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ABSTRACT

The Job Satisfaction is a critical factor causing several problems in work
environment. Hence this happencd in the bottom place of the structural environment. This
research would like to analyze some factors influencing the job satisfaction among the
postmen (Postal Delivery Force) in the Centre-de-Tri Postal Jalan Imam Barjo Semarang.
As a strategic functional service and delivery force, the postmen are always keeping in
touch with the consurners and head-to-head to their manager and chief. Both of them give
the postmen so huge job tension, and have to take it within responsibility and good
reaction.

There are three independent variables and a dependent variable used in this
research, they are Leadership Behavior, Organization Commitment and Work Ability;
and the one dependent variable is Job Satisfaction. Those four variables are modification
from former rescarches, then developed a new theoretical model enhancing the former
ones by using journals for sourcing. This becoming thesis acknowledge the influence of
three variables, Leadership Behavior, Organization Commitment and Work Ability
against Job Satisfaction, examined on the all 106 postmen (postal delivery force) in
Centre-de-Tri Postal on Jalan Imam Barjo Semarang.

The F test here shown that Leadership Behavior; Organization Commitment; and
Work Ability, have altogether influencing the Job Satisfaction bound variable. While the
t test shown that only two variables have influenced Job Satisfaction, they are Leadership
Behavior; and Work Ability, and the most influenced the Job Satisfaction belongs to
Leadership Behavior. While nothing influenced Job Satisfaction against Organization
Commitment.

Key Words:
Job Satisfaction, Leadership Behavior, Organization Commitment, Work Ability




O ABSTRACAO

A tese esta descrevas as influéncias dos variavél Conduta do Direcgéo,
Compromisso do Organizagio, ¢ a Capacidade de Trabalho para variavél Trabalho
Satisfagio. Os objetos para esta tese investigagdio 106 (cem e seis) os carteiros do
Correios Centro Semarang, avenida Imam Barjo Semarang.

Como Test F, ven os trés variavél tem influéncias do Trabalho Satlsfar,:ao E,
como Test t que mais influéncias esta Capacidade de Trabalho,e o muito influéncias esta
Conduta do Direcgfio. Néo tenho influéncias para Compromisso do Organizagéo. A nova
direcgdo do oficina do Correios Centro Semarang dar um novo trabalho disciplina,
ambiente, e 0 correio restrutura.

Para geréncia de Correios Centro, por favor prestar atengfio os factor que ter
infludncia os Trabalho Satisfagdo que os carteiros estd estratégia do direccfo. Em
préximo investigagio, por favor variavéles acrescentado (Execugdo e Trabatho
Experiente) que agora os competidores en Indonésia.

Os Importantes:
Trabalho Satisfaciio, Conduta do Direcgiio, Compromisso do Olgamzag:ao,
Capacidade de Trabalho
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ABSTRAKSI "

Kepuasan Kerja adalah suatu faktor penting yang sering menyebabkan adanya
masalah di lingkungan kerja. Seringkali masalah ini timbul dikalangan struktur
kepegawaian yang paling bawah. Penelitian ini hendak meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja di kalangan pengantar pos Sentral Pengolahan Pos Jalan
Imam Barjo Semarang, yang merupakan ujung tombak stratejik fungsional. Sebagai
pengantar pos, mereka selalu berhubungan langsung dengan konsumen dan juga para
atasan. Keduanya memberikan tekanan luar biasa kepada para pengantar pos dan harus
ditanggapi dengan penuh perhitungan dan tanggung jawab.

Ada tiga variabel bebas dan satu variabel terikat yang dimasukkan dalam
penelitian ini, yaitu: Perilaku Pimpinan, Komitmen Organisasi, dan Kemampuan Kerja;
dan juga variabel terikat, yaitu: Kepuasan Kerja. Keempat variabel tersebut merupakan
pengembangan dari beberapa penelitian terdahulu. Dengan menggunakan acuan jurnal-
jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, dibangunlah sebuah
kerangka pemikiran teoritis penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Sentral Pengolahan Pos Jalan Imam Barjo
Semarang, dengan mengambil responden seluruh pengantar pos (pak pos pengantar
surat), sebanyak 106 orang. Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah data Primer, yaitu yang diperoleh langsung dari responden di lapangan melalui
metode kuesioner yang diberikan kepada responden berupa: angket terbuka dan angket
tertutup.Dengan menggunakan Uji F, dapat dilihat bahwa Perilaku Pimpinan, Komitmen
Organisasi, dan Kemampuan Kerja, secara bersama — sama berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja. Dengan menggunakan Uji t, dapat dilihat bahwa Perilaku Pimpinan dan
Kemampuan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, sedangkan Komitmen
Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Perilaku Pimpinan memberikan
pengaruh paling besar terhadap Kepuasan Kerja.

Kata Kunci:
Kepuasan Kerja, Perilaku Pimpinan, Komitmen Organisasi, KemampuanKerja
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Para pengantar pos pada PT Pos Indonesia mempunyai peran dan fungsi yang
sangat strategis. Apabila para pengantar surat itu memiliki kepuasan kerja yang rendah
dan mogok kerja, maka hal ini akan berakibat terhadap pencapaian tujuan PT Pos
Indonesia, dalam hal ini adalah Sentral Pengolahan Pos Semarang yang merupakan
pusat pengolahan surat baik yang akan masuk dan keluar Propinsi Jawa Tengah dan
merupakan kantor pos yang memiliki pegawai sebagai pengantar pos. Pergantian
pimpinan dan manajer yang memiliki sifat kepemimpinan berbeda, serta banyaknya
pekerjaan dan tugas yang diemban oleh para pengantar pos membuat para pengantar
pos sering mendapatkan masalah, antara lain adalah tekanan dari pihak interna_l yaitu
pimpinan dan organisasi, serta tekanan dari pihak ekternal yaitu tuntutan layanan yang
harus diberikan kepada konsumen yaitu masyarakat pengguna jasa Pos Indonesia yang
hanya tahu bahwa keterlambatan, kerusakan dan kehilangan surat ataupun Kiriman
mereka adaloh mutlak tanggung jawab pengantar pos. Semua hal tersebut
membuktikan bahwa pengantar pos berperan sebagai ujung tombak pelayanan dan
stratejik fingsional yang akan melibatkan semua fungsional Sentral Pengolahan Pos
untuk mewujudkan paradigma baru, yaitu mempercepat pengiriman ,meningkatkan
mutu layanan dan membatasi jufnlah kesalahan dalam pengantaran pos.

Telah di_ketahui bahwa ada dua jenis perusahaan, yaitu jasa dan barang/produk.
Semua pérusahaan pasti memiliki karyawan atau pekerja, baik itu ditingkat atas,

menengah manpun bawah. Karyawan yang telah mengabdikan diri pada perusahaan
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akan merasa semangat dan yakin dalam berkarya bila dalam dirinya terdapat suatu
pesasaan puas atau nyaman bekerja di perusahaan (jasa atau produk) tempat dirinya
bekerja. Kepﬁ:asan kerja adalah sesuatu kesenangan atau pernyataan emosional yang
positif yang dihasilkan dari penghargaan dari seseorang tempat di;inya bekerja dan
pengalaman kerja (Locke,1976 dalam Baron dan Greenberg, 1990).

Kepuasan kerja yang diperoleh para karyawan atau pekerja disuatu perusahaan
sangat dipengarubi oleh beberapa hal yang berkaitan dengan lingkungan perusahaan,
salah satunya adalah Perilaku Pimpinan. Perilaku Pimpinan merupakan faktor penting
dalam pencapaian kepuasan kerja para pegawai. Hubungan perilaku pimpinan dalam
memberikan dorongan dan petunjuk dalam bekerja adalah faktor yang sangat penting
dalam mernberikan kepuasan kerja para karyawan (Sorrentino,Elizabeth et al,1992).
Perilaku  Pimpinan organisasi/perusahaan dapat meningkatkan hasil kerja
mempengaruhi kepuasan kerja para pegawai sehingga merasa nyaman saat bekerja
dan memiliki komitmen dalam perusahaan (Araki,1982 dalam Alpander,1990;
Bass, 1985 dalara Alpander,1990; Glisson.dan Durick,1988; Klimoski dan Hayes,1980
dalam Alpaneder, 1990; Kouzes dan Posner,1990). Kepuasan kerja yang didapatkan
para pegawal ekan berdampak pada pekerjaan yang baik sehingga memuaskan para

konsumen mereka (Weisman dan Nathanson,1985,dalam Parrinello dan Shian 1990).

- Maka kepuasan kerja sangat diperlukan untuk memberikan output maksimal dibidang

peketjaan yang diberikan oleh perusahaan tersebut.

Penelitian substansial oleh akademisi dan praktisi (Herzberg,1957 dalam
Smith 1996) telah menyimpulkan kosekuensi ketidakpuasan pekerja (misal:
ketidakhadiran dan hasil kerja buruk). Kepuasan kexjé para pegawai akan berkurang
apabila pekerja selalu diawasi secara ketat oleh para kontrol manajemen seperti

kebijakan, dorongan, promosi dan para supervisor mercka (Churchill, Ford, dan




Walker, 1976 -dalam (Swift dan Campbell,1998). Sikap s@orang pekerja akan
mempengaruhi hasil kerja yang dilakukan (Herzberg,1959; dalam Mc.Neese-

Smith,1996) dan bahwa kepuasan kerja dapat mengurangi hasil buruk dan tekanan

dalam bekerja (Hinshaw, Smeltzer dan Atwood,1987),dalam Lucas, Atwood dan

Hagaman (1993). Hal-hal tersebut adalah faktor yang mempengaruhi f:faktor kepuasan
kerja para karyawan, dibidang manajerial perusahaan, tetapi kepuasan kerja bukan
hanya dipengaruhi oleh perilaku pimpinan, tetapi juga olehi faktor lainnya yaitu
Komitmen Organisasi (Alpander,1990). |

Komitmien Organisasi diartikan sebagai ukuran dari suatu kekuatan
mengidentifikasi para pegawai dan keterlibatan, tujuan dan nilai dari organisasi.
Komitmen Organisasi memberikan pengaruh “pekerja keluar” dan”pekerja yang tetap
bekerja” pada Kepuasan Kerja (Porter, Steers, Mowday dan Boulian, 1974; dalam
Mowday,1982). Semua perusahaan harus memiliki Komitmen Organfsasi yang harus
juga melibatkan seluruh pegawai atau pekerja. |

Meskipun telah diketahui secara pasti bahwa Kepuasan Kerja dipengaruhi oleh
Perilaku Pimpinan, yang telah diteliti oleh beberapa peneliti-peneliti terdahulu
dibidang produk maupun jasa, tetapi ada peneliti yang mengamati dan meneliti
tentang variabel Komitmen Organisasi mempengaruhi Kei)uasan Kerja, tetapi
sebaliknya, banyak peneliti yang telah membuktikan bahwa Kepuasan Kerja
mempengaruhi Komitmen Organisasi (Mowday et al.,1982) ymg meiyebutkan bahwa
Komitmen Organisasi adalah precedent dari Kepuasan Kerja, dengan kata lain bahwa
Kepuasan Kerja dipengaruhi faktor personal dan organisasional (misal: bidang

pekerjaan), dan secara lebih makro pada orientasi dari individual kepada

organisasional (Bluedorn,1982; Farell dan Rusbult,1981; Rusbult dan Farell, 1983; -

William dan Hazer,1986); dalam Vandenberg dan Lance (1992).




Robins (1996: 82) menyatakan bahwa Kemampuén Kerja menunjuk kepada
kapasitas seseorang dalam melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan. Salah satu
prosedur yang harus dilakukan oleh para pegawai adalah fraining atau pelatihan kerja.
Hal ini dilakukan untuk dapﬁt menyatukan visi dan misi organisasi} atau perusahaan
tersebut (Louis, Posner & Powell, 1983, dalam Saks, 1995). Para ﬁegawai baru akan
lebih dapat niendapatkan kesesuaian dalam lingkungan kerja dan hal ini akan
menumbuhkan sikap berhubungan dengan lingkungan kérja sehingga akan
menciptakan suatu kemampuan ketja. Bila pegawai telah mendapatkan kemampuan
kerja yang diharapkan oleh organisasi, maka akan tercapai suatu kepuasan dalam
mengerjakan sesuatu yang menjadi tanggung jawabnya (House, Levanoni, Schuler,
1982 dalam Saks, 1995).

Dalam menguji pengaruh variabel Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan
Kerja, seperti pada penelitian yang dilakukan sebelumnya, bahwa perilaku niasuknya
seseorang di dalam sebuah organisasi dan kondisi yang mengeﬁlingi perilaku,
misalnya' apabila seseorang bergabung ketika ada kesempatan pekerjaan lain yang
terseciia (Bateman dan Strasser,1984) dalam Swift (1998), ada keterbatasan pada
penelitian sebelumnya. Pemahaman tentang variabel Komitmen Organisasi yang
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja sebaiknya diteliti secara lebih jauh, apakah
benar teori dan hasil penelitian ini dapat diterapkan pada setiap perusahaaﬁ baik jasa
maupun barang/produk, tetapi dengén tidak mengabaikan variabel Perilaku Pimpinan
dan Kemampuan Kerja yang juga memiliki pengaruh terhadap variabel Kepuasan
Kerja. |

Berdasarka;n latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini

berusaha rnenganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pengantar

" pos sebagai njung tombak stratejik fungsional yang sangat menentukan keberhasilan




Sentral Pengolahan Pos Semarang dalam pencapaian visi dan misinya, yaitu
meningkati(an kecepatan dan mutu layanan dan juga sebagai faktor penentu bagi daya
saing Pos Indonesia itu sendiri.

Adapun pemilihan Sentral Pengolahan Pos yang berlokasi di jalan Imam Barjo
Semarang sebagai obyek penelitian karené di kantor tersebut semua surat pos diolah,
baik yang akan masuk maupun berangkat ke Propinsi Jawa Tengah, dan kantor
tersebut memiliki pengantar pos sebanyak 106 orang, yang akan menjadi sampel
penelitian ini. Dan hanya Sentral Pengolahan Pos yang memiliki pengantar pos. Selain
itu juga untuk memudahkan péneliti mendapatkan data-data penelitian. Disamping itu,
adanya pimpinan baru, manajemen baru, pola kerja baru dengan efisiensi jumlah
pengantar yang berakibat dengan berkurangnya jumlah pengantar pos dan
bertambahnya volume surat yang harus diantar seiring dengan digabungkannya
beberapa wilayah antar, menycbabkan banyaknya keluhan pengantar pos sehingga
timbul masalah vang harus diteliti lebih lanjut,

Untuk menemukan keluhan-keluhan para pengantar pos tersebut dilakukan
penelitian awal terhadap 20 pengantar pos dan terdapat 17 pengantar surat yang
memberikan respon (Lampiran 1),diperoleh hasil sebagai berikut, terdapat 1 pengantar
pos (5,89%) yang merasakan kepuasan kerja yang kurang, 3 pengantar pos (17,64%)
yang merasakan kepuasan kerja yang rendah, 8 pengantar pos (47,05%) yang
merasakan kepuasan kerja sedang dan hanya 5 pengantar pos (29,41%) yané
merasakan kepuasan kerja cukup. Data di atas memperlihatkan bahwa sesungguhnya
ada persoalan dalam kepuasan kerja para pengantar pos yang perlu mendapat
penelitian lebih lanjut,

Berdasarkan hasil penelitian awal terhadap para pengantar pos Sentral

Pengolahan Pos Semarang di atas, maka dalam penelitian ini perilaku pimpinan,




komitmen organisasi, kemampuan kerja akan dipergunakan sebagai variabel bebas,

dan kepuasan kerja sebagai variabel terikat,
1.2. Perumusan Masalah
Penelitian ini menganalisis hal-hal yang menyebabkan kepuasan kerja yang
kurang maksimal dikalangan pengantar pos. Pada kenyataannya, ada banyak keluhan
yang diungkapkan dalam menjalankan tugas. Befdasarkan research problem
_penelitian awal terhadap 20 pengantar pos di Sentral Pengolahan Pos Semarahg yang
mana 17 orang diantaranya memberikan respon, memperlihatkan adanya masalah
dikalangan pengantar pos yaitu kepuasan kerja yang negatif (rendah), oleh karena itu,
hal ini hendak diteliti. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan Kkerja
pengantar pos, tetapi dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 3 faktor (Perilaku
Pimpinan, Komitmen Organisasi, Kemampuan Kerja) yang menjadi variabel bebas
terhadap Kepuasan Kerja sebagai- variabel terikat.
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menganalisis pengaruh Perilaku Pimpinan terhadap Kepuasan Kerja.
2. Menganalisis péngaruh Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan
Kerja.
3. Menganélisis pengaruh Kemﬁmpuan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. ~
Penelitian imi juga bertujuan untuk mengetahui variabel mana yang paling
dominan dalam mempengaruhi Kepuasan Kerja para pengantar pos, sebagai ujung

tombak penerapan stratejik fungsional Sentral Pengolahan Pos Semarang.
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1.3.2. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil keputusan strategis oleh
manajeinen bagi upaya untﬁk meningkatkan mutu pelayanan.
2. - Sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu pengetahuan, khususnya Manajemen

Sumber Daya Manusia dan bidang stratejik.




BAB I

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

2.1. Telah Pustaka
2.1.1. Perilaku Pimpinan

Perilaku Pimpinan adalah suatu sikap yang ada dalam diri pimpinan yang
nampak dalam hubungan dengan bawahan, Perilaku Pimpinan berperan penting dalam

suatu organisasi. Seperti yang diteliti oleh Sorentino, (1992), pada kasus di rumah

sakit, menyatalan bahwa perilaku pimpinan memiliki pengaruh pada kepuasan kerja

1

1
para pegawainya (perawat). Juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Hodges,

Knapp dan Cooper (1987) dalam Sorentino (1992) menyebutkan bahwa persepsi
tentang perilaku pimpinan pada kondisi yang superior (otoritas) dalam mengontrol
pegawai akan berpengaruh pada kepuasan kerja. Dorongan seorang pimpinan akan
memberikan keuntungan bagi kepuasan kerja dalam kelompok kerjanya, tetapi
sebaliknya, bila dorongan pimpinan dilakukan dalam kondisi pekerjaan yang
berlebihan ,maka akan memberikan pengaruh negatif pada kepuasan kerja para

pegawai (Sheridan dan Vredenburgh, 1978) dalam Sorrentino (1992).

2.1.2, Komitmen Organisasi

Komitmen Organisasi adalah tingkat identifikasi dan keterlibatan seseorang
dengan organisasi (Baron dan Greenberg, 1989). Komitmen organisasi yang tinggi
hendlak menyatékan bahwa, pertama, adanya penerimaan yang kuat dari seseorang
terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, kedua, kesediaan untuk melakukan upaya

lebih demi kepentingan organisasi, kétiga, adanya keinginan yang kuat urtuk bertahan
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sebagai; anggola organisasi (Brooke, Russel, dan Price, 1988; Glisson dan Durick,
1988); dalam Farkas dan Tetrick (1989). Oleh sebab itu, komitmen organisési-berbeda
dengan jkepuasan kerja.

f)ilihat dari segi psikologis, terdapat dua macam komitmen. Yang pertama,
komitn;en afeltif, yaitu komitmen yang didasarkan pada keterlibatan emosional
seseorajng terhadap organisasi, ‘karena seseorang itu mengidentifikasikan dirinya
dengan; tujuan dari organisasi tersebut, sekaligus bersedia mendukung organisasi
untuk ﬁencapai tujuannya. Kedua, komitmen berlanjut, yaitu komitmen yang
dicirikan oléh adanya keinginan seseorang untuk menjaga dan memelihara
hubung;annya dengan organisasi karena biaya yang akan akan dia tanggung bila
meninggalkan organisasi tersebut, menyatakan bahwa semakin besar manfaat yang
diperoléh dlari organisasi maka akan semakin besar seséorang ingin bertaflan pada
organisasi tersebut (Ketchend dan Strawser, 2001).

Komitmr:n organisasi bersumber dari beberapa faktor (Curry, Price dan Mueler,
1986 délam Baron dan Greenberg, 1990). Yang pertama, dipengaruhi oleh beberapa
aspek dari pekerjaan itu sendiri. Semakin tinggi tingkat tanggung jawab dan otonomi
yang bjerkzlitan dengan pekerjaan, semakin tinggi komitmen yang diturjukkan
sescorahg. Sebaliknya, semakin rendahnya kesempatan untuk promosi dan semakin
besar ketegangén yang berhubungan dengan pekerjaan, semakin rendah tingkat
komitmennya. Yang kedua, komitmen organisasi dipengaruhi oleh keberadaan dari
kesempatan seseorang untuk menemukan pekerjaan di tempat lain dan semakin besar
keingingn itu, semakin rendah komitmen seseorang terhadap organisasi. Yang kefiga,
komitmen organisasi juga dipengaruhi oleh karakter yang ada pada seseorang.
Seorang pegawai yang lebih tua atau yang masa kerjanya lama, dan yang puas dengan

tingkat ‘ kinerjanya akan cenderung memiliki tingkat komitmen yang tinggi. Yang




keempat, komitmen organisasi dipengaruhi beberapa faktor yang berkaitan dengan
situasi kerja secara umum. Semakin tinggi kepuasan pegawai dengan penyelianya,
dengan penilaian kinerja yang adil, maka seseorang akan merasa semakin merasa

{
bahwa organisasi memperhatikan kesejahteraan mereka dan semakin besar komitmen

mereka pada organisasi.

Melih.at uraian diatas, penegasannya sungguh beralasan untuk memprediksi
bahwa lseseorang yang mempunyai komitmen tinggi terhadap organisasi akan
memperiihatkan perilaku yang berbeda bila dibandingkan dengan mereka yang
mempuﬁyai komitmen rendah. Buchanan (1975) dalam Alpander (1990) mengatakan
bahwa komitmen organisasi terbangun bila seseorang mengembangkan tiga sikap
terhadaﬁ organisasi tempat dia bekerja. Pertama, perasaan identifikasi dengan tujuan

organisdsi. Kedua, rasa keterlibatan dengan pekerjaan dan ketiga, rasa kesetiaan dan

keterlibatan emosional dengan organisasi tempatnya bekerja. !
2.1.3. Kemampuan Kerja

Robins (1996: 82) menyatakan bahwa kemampuan kerja menunjuk kepada
kapasitds seseorang dalam melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan.
Kemamiauan dibagi atas dua bagian, yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan
fisikal (Dunnette, 1976 dalam Robins, 1996 83).

Berikut ini akan diuraikan lebih luas perihal kemampuan kerja:

a. Kemampuan intelcktual.
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan’ untuk

penyelesaian tugas atau pekerjaan yang berkaitan dengan aktifitas. mental.
Kemamiouan intelektual dibagi lagi atas tujuh dimensi:

a.1.Kecerdasan bilangan/angka, yaitu kemampuan untuk menyelesaikan

hitungan dengan cepat dan tepat. ’
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' a2 Pengertian/pengertian verbal, yaitu kemampuan untuk mengerti apa
‘ yang dibaca atau didengar dan hubungan di antara satu dan yang lain.
5.3. Kecepatan mempersepsi atau kecepatan perseptual, yaitu kemampuan
untuk mengidentifikasi persamaan atau perbedaan visual secara cepat
dan akurat
ja.4. Penalaran induktif, yaitu kemampuan mengidentifikasi sesuatu

keadaan atau urutan secara logis dalam suatu masalah dan.kemudian

memecahkan masalah itu.

fzt.S. Penalaran deduktif, yaitu kemampuan menggunakan lo.gi'k‘a dan
menilai implikasi dari suatu argumen.

a.6. Visualisasi ruang, yaitu kemampuan membayangkan bagaimana
objek akan tampak seandainya posisinya dalam ruang diubah.

3a.7. Kemampuan ingatan, yaitu kemampuan menahan dan menahan

kembali pengalaman masa lalu.

b. Keniampuan fisikal

;Kalau. kemampuan intelektual berperan dalam pekerjaan yang menuntut
persyaratan pemrosesan informasi, maka kemampuan fisikal, adalah' kapasitas
seseorang dalam menyelesaikan sesuatu pekerjaan yang memerlukan daya fisik
(Robiné, 2003: 83). Dari penelitian yang dﬂakukan terdapat sembilan kemampudn

' dasar yang diperlukan untuk menyelesaikan ‘tugas-tugas fisikal (Fleishmann, 1979

dalam Robins, 2003: 84).

b.1. Faktor-faktor kekuatan

b.1.1. Kekuatan dinamis, yaitu kemampuan untuk mempergunakan
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kekuatan otot secara berulang-ulang selama waktu tertentu.
%b.1.2. Kekuatan tubuh, yaitu kemampuan mengenakan kekuatan otot tubuh
terutama otot perut,
b.1.3. Kekuatan statjk, yaitu kemampuan menggunakan kekuatan terhadap
objek luar.
b.1.4. Kekuatan, yaitu kemampuan menghabiskan suatu maksimum energi

eksplosif dalam satu atau sederetan tindakan eksplosif.

'b.2. Faktor-faktor keluwesan

b.2.5. Keluwesan ekstent, yaitu kemampuan menggunakan otot tubuh dan

meregang punggung sejauh mungkin. ‘
ib.2.6. Keluwesan dinamis, yaitu kemampuan melakukan gerakan cepat.
b.3. Faktor-faktor lain |
'b.3.7. Koorduinasi tubuh, yaitu kemampuan mengkoordinasikan til_ldakan

- tindakan serentak dari bagian-bagian tubuh yang berlainan. |

b.3.8. Keseimbangan, yaitu kemampuan mempertahankan keseimbangan
meskipun ada kekuatan-kekuatan yang mengganggu keseimbangan

| itu.

b.3.9. Stamina, yaitu kemampuan melanjutkan upaya maksimum yang

menuntut upaya yang diperpanjang sepanjang kurun waktu tertentu.

2.1.4. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sesuatu kesenangan atau pernyataan emosional yang

positif yang dihasilkan dari penghargaan dari seseorang tempat dirinya bekerja dan
pengaléman kerja (Locke,1976 dalam Baron dan Greenberg, 1990). Manusia
mempunyai berbagai kebutuhan dan beberapa kebutuhan itu dapat dipenuhi dan

dipuaskan melalui pekerjaan. Suatu teori yang berbicara mengenai kebutuhan manusia
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ini dipérlccnalkan oleh Abraham Maslow (Baron dan Greenberg, 1990). Maslow
berpendapat bahwa manusia mempunyai lima macam kebutuhan yang bekerja secara
hirarkié. Baron dan Greenberg menyebutkan lima kategori kebutuhan, yaitu: Pertama,
kebutulj1an fisiologis adalah kebutuhan yang paling mendasar seperti makanan, udara,
air daﬁ tempat berteduh. Untuk pemenuhan kebutuhan ini maka organisasi
memberikan gaji kepada para pegawainya untuk memenuhi kebutuhan dasar ini
(misalnya: makanan, pakaian dan perumahan). Kedua kebutuhan akan rasa aman,
yaitu ﬁebas dari ancaman fisik maupun psikologis. Ketiga, kebutuhan sosial yang
ciinamﬁakkan dalam kebutuhan untuk mencari teman dan diterima. oleh orang lain.
Keemﬁat, kebuhan akan penghargaan, yang dinampakkan dalam kebutuhan akan
adzmyaj penghargaan dari orang lain sehubungan dengan pencapaian keberhasilan, baik
prestasi maupun yang menyangkut prestise. Kelima, adalah kebutuhan akan

aktualisasi diri. Kebutuhan ini dinampakkan dalam melakukan sesuatu pekerjaan yang

memberikan kepuasan batiniah kepada yang bersangkutan karena ia telah melakukan .

prestaéi puncak dari seluruh kehidupannya.

Herzbery mengembangkan suatu teori yang dikenal luas dengan teori motivasi
dan kgpuasan kerja. Teori Herzberg tersebut disebut “Teori Dua Faktor” atau juga
biasa dikellal dengan teori “Teori Motivator-Higieﬁis” (Baron dan Herzberg, 1990).
Herzbe::rg menéatakan bahwa ada dua hal yang menjadi sumber kepuasan atau
ketidakpuasan seseorang, yaitu yang bersumber pada peketjaan itu sendiri dan yang

berkaitan dengan lingkungan sekitar pekerjaan. Adapun faktor-faktor yang berasal

dari pekerjaan itu sendiri seperti pencapaian prestasi dalam melaksanakan suatu

pekcrjéan, peningkatan tanggung jawab, kesempatan untuk promosi dan peningkatan

karir, kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, dan adanya penghargaan terhadap apa

yang telah dilakukan. Faktor-faktor tersebut dinamakan “Motivator” oleh Herzberg.

13

e m———— 4 e e e hmes g e oen . P — R P g




Sedangkml fakior yang berasal dari lingkungan kerja seperti gaji, keamanan kerja,
muiu sﬁpervisi, 'kt;bijakan ofganisasi, dan kondisi fisik pekerjaan dinamakan olehnya
sebagai faktor “Higienis” atau faktor pemelibaraan.

Teori Dua Faktor milik Herzberg menganjurkan bahwa pekérjgan dapat
diperkaya untuk memélihara atau meningkatkan kepuasan ketja. Job Enrichment atau
'peng;éq}aan pekerjaan menyediakan suatu kesempatan kepada pegawai bagi
perturribuhan psikologis. Herzberg mengidentifikasikan tujuh prinsip yang berguna
untuk ljaengayaan pekerjaan (Job Enrichment):

1. Mengurangi pengawasan dan meningkatkan tanggung jawab.

b

. Meningkatkan akuntabilitas individual bagi pekerjaan mereka.

3. | Memberikan unit pekerjaan yang alamiah dan lengkap kepada pegawai.
4. . Memberikan tambahan oforitas kepada pegawai dalam tugas mereka.

5. Melakukan laporan periodik dari pekerjaan mereka.

6. : Memperkenalkan tugas-tugas sulit dan baru.

7. Memberikan tugas khusus kepada pegawai tertentu.

Peneliti Park,Chunoh et al. (1998) menguji validitas teori Herzberg , diuji
apakafl teori tersebut .dapat diterapkan pada pekerja yang bukan orang Amerika,
melzﬂﬁkan orang Korea. Cronin-Stubbs (1977) dalam Motaz (1988) menyatakan
'dalam% penelitiannya terhadap juru rawat, bahwa prestasi (achievement) dan
penghgtrgaim (recognition) adalah prediktor bagi kepuasan kerja.

iAlpander (1990), melakukan penelitian mengenai kepuasan kerja dan
hubungannya dengan komitmen organisasional dikalangan tenaga medis rumah sakit.
Alpander (1990) menemukan adanya korelasi yang kuat dan positif antara dimensi-

dimensi kepuasan kerja, (Core Job Dimension) : berbagai keahlian, kelengkapan
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_tugas, otonomi tugas, signilikasi tugas, dan umpanbalik maupun motivator dasar

! ! '
seperti prestasi pengakuan, pengembangan, dan pertu:mbuhan pribadi dengan bagian-

bagian komitmen organisasional (keterlibatan, identifikasi dan kesetiaan).

j
2.1.5. Perilakw Pimpinan dan Kepuasan Kerja i

jSorrentino (1992) meneliti tentang pengam%l Perilaku Pimpinan terhadap
Kepua:san Kerja, dinyatakan dalam penelitiannya bah\gzva ada pengaruh negatif apabila
pimpiﬂan memberikan tekanan kepada para pegawai )E/ang mengakibatkan kegelisahan
sehinggg'a akan tidak tercapai suatu kepuasan keirja. Pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Nichols, Springford dan Searle (1981)seperti dikutip dalam Sorrentino

(1992), menemukan bahwa dorongan perilaku pin‘ilpinan menjadi tidak berfungsi

apabilé terjadi suatu tekanan pekerjaan yang tinggi |(job tension) pada pegawainya.

Bagaimanapun, pada penelitian lain dinyatakan kondisi pegawai dalam tingkatan

tekanan pekerjaan yang'tinggi rnungkin menjadi tidal%c “berisi” dan kepuasan kerjanya
akan ‘dipengaruhi oleh situasi yang memiliki peirmintaan tinggi pula (Larson,
et.al.,1984) dalam Sorentino (1992). l

Sorrentino (1992), mengadakan penelitian ?pada rumah sakit—rumah sakit
Florida dan mendapat kesimpulan bahwa Kepuasan I:(erja pegawai dapat dipengaruhi
oleh Perilaku Pimpinan, dalam penelitiannya kepuasain kerja para perawat dipengaruhi
oleh perilaku pimpinan juru rawat. Maka dapat diliihat bahwa ada pengaruh posi’tif

perilai{u pimpinan terhadap kepuasan kerja, semakin ibesar pengaruh variabel perilaku

pimpinan suatu organisasi/perusahaan maka akan niemberikan kepuasan kerja yang
: |
tin ggi pada para pegawainya. :
!

Hasil-hasil penelitian terdahulu secara ringkas dapat dlilihat pada tabel berikut ini:
| i
|
|

|
:
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Tabel 2.1,

Ringkasan Penelitian yang Berhubungan dengan Variabel Perilaku Pimpinan
dengan Kepuasan Kerja

Judul (Pengarzng, Tahun)

Satisiaction * (Cathy  Owens
Swift | dan Constance
Campbell, 1998)

psikclogi terhadap kepuasan
kerja bawahannya,

Studi Alat Analisis Hasil
The Effect of MHead Nurse | Menguji hubungan perilaku | Zero Order { Dorongan  kerja  dan
Behaviors on Nurse Job | kepala perawat rumah sakit | Correlations, semangat dari  Kepala
Satisfaction and Performance | yang selalu  memberikan | Means and | perawat terhadap
(Elizabeth A Sorentino, 1992) petunjuk  dan  dorongan | Standard bawahannya akan
! tethadap kepuasan kerja | Deviations memberikan pengaruh
perawat. positif terhadap
penampilan dan kepuasan
kerja perawat.
Leader  Behavior, Work- | Menguji hubungan perilaku | Structural Untuk mengurangi
Attitudes and Turnover of | pimpinan dengan variabel | Equation turnover, manajer
Salesperson: An Integrative | tekaran dan aturan ketja | Model Analysis | pemasaran harus lebih
Study = (Eli Jones, Donpa | yang mana tekanan dan menjelaskan kembali
Massey Kantak,  Charles | aturan  dikenal  sebagai aturan  kerja kepada
M.Futrell dan Mark | anteceden dari  kepuasan bawahannya. Bila
W.Johnston, 1996) kerja. pemahaman  tugas  dan
: : pekerjaan  yang  harus
dilaksanakan semakin
jelas, maka akan tercapai
suatu kepuasan kerja dan
penampilan  kerja para
bawahan.
Psychological Climate: | Menguji hubungan | Multiple Perilaku pimpinan yang
Relevance for Sales Managers | persepsifperilaku Regression dimiliki para manajer
and Impact on Consequent Job | pimpinan/manajer secara | Analysis sangat penting secara

psikologis dalam
rmempengaruhi kepada
kepuasan kerja
bawahannya. Dengan
memberikan suatu
tingkatan, hiak kekuasaan
mengatur pekerjaan
sendiri, dan kejujuran
yang lebih tinggi terhadap
bawahan, maka akan
menghasilkan sesuatu
yang posilil terhadap
kepuasan kerja bawahan,

Sumber: Data Sckunder
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Berda.sal'RELil umian.diatas, maka pada penelitian ini-dimunculkan Hipotesis [ yaitu:
perilaku pimpinan  berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja yang
diperoieh/dirasakan oleh para pengantar pos.

Hi: Ferilaku'iPimpinan pengantar pos berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja

yang diperoleh/dirasakan oleh para pengantar pos.

2.1.6. Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja

jKepuasan kerja adalah sesuatu kesenangan atau pernyataan emosional yang
pbsitiﬁ yangg dihasilkan. dari penghargaan dari seseorang tempat dirinya bekerja dan
pengalaman kerja (Locke,1976 dalam Baron dan Greénberg, 1990). Sedangkan
komitmen adalah digambarkan sebagai sesuatu keserasian antara tujuan individu
(dalam hal ini adalah pimpinan dan pegawai) dengan tujuan organisasi (Mowday et.al
1982) ldalarn kutipan Near (1998). Seseorang akan mencari organisasi (perusahaan)

yang dapat memenuhi harapannya dan kebutuhannya, juga hasrat/keinginan untuk

‘memanir‘aat ketrampilannya secara maksimal (Alpander, 1990).

?Pada penelitian yang dilakukan di rumah sakit di Amerika Serikat, Alpander
(1990j menemukan bahwa komitmen organisasional memiliki pengaruh signifikan
terhadép kepuasan kerja, semakin tinggi komitmen organisasi (identifikast diri dengan
tujuan’ dan nilai organisasi; kebanggaan pada organisasi; loyalitas; keinginan berbuat

lebih untuk organisasi) maka akan memberikan pengaruh yang tinggi terhadaip

kepuasan kerja para pegawai.
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Hasil-hasil penelitian terdahulu secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.2,

Ringkasan Penelitian yang berhubungan dengan Variabel Komitmen
Organisasi dengan Kepuasan Kerja '

Commitment on  Turnover
Decisions (Arthur J.Farkas dan
Lois E.Terrick, 1989)

terhadap kepuasan kerja.

Cross-
Sectional Data

Judul (Pengarang. Tahun) Studj Alat Analisis Hasil
A Three Way Longitudinal | Menguji faktor-faktor | Structural Komitmen organisasi
Analysis of the Causal Ordering | hubungan antara lain | Equation mernpakan suatu konsep
of . Satisfaction and | komitmnen organisasional | Reanalysis of | yang dapal meningkatkin

suatu kepuasan kerja para
pegawai.

Relationship Between
Commitment to Hospital Goals
and Job Satisfaction: A Case
Study: of a Nursing Department
(Guvenc G.Alpander, 1990}

Menguji hubungan
Komitmen organisasi yang
dimiliki oleh rumah sakit
dengan kepuasan kerja yang
diperoleh para perawat,

Multiple
Regression
Analysis

Komitmen organisasi
memiliki pengaruh
signifikan ° terhadap
kepuasan kerja, semakin
tinggi komitmen

organisasional

(identifikasi diri dengan
tujuan dan nilai
organisasi;  kebanggaan
pada organisasi; loyalitas;
keinginan  berbuat  lebih
untuk organisasi) maka
akan  memberikan
pengaruh  yang  tinggi
terhadap kepuasan kerja
para pegawai.

Exzmining the Causal Order of
Job ©  Satisfaction and
Organizationz]  Commitment
(Robert  J.Vandenberg  dan
Chartes E.Lance, 1992)

Menguji hubungan antara
lain komitmen organisasi
terhadap kepuasan kerja,

Separate
Structural
Egquation
Analysis

Bila komitmen organisasi
ditambahkan dalam suatu
perusahaan, maka akan
diperoleh suatu
pertambahan dalam
kepuasan kerja karyawan
perusahaan tersebut,

Sumiber: Data Sekunder
|

Berdajsarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini dimunculkan Hipotesis 2 yaitu:

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pengantar pos.
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H 2: Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja para

pengantar pos.

2.1.7. 1Kemamp=uan Kerja dan Kepuasan Kerja

 Robins (1996: 82) menyatakan bahwa kemampuan kerja menunjuk kepada
kapasitas seseorang dalam melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan. Salah satu
prosedur yang harus dilakukan oleh para pegawai adalah fraining atau pelatihan kerja.
Hal iﬁi dilakukan untuk dapat menyatukan visi dan misi organisasi atau perusahaan
tersebut (Louis, Posner & PoWelI, 1983, dalam Saks, 1995). Para pegawai baru akan
lebih %dapat mendapatkan kesesuaian dalam lingkungan kerja dan hal ini akan
menumbuhkan sikap berhubungan dengan lingkungan kerja sehingga akan
menciptakan statu kemmpum kerja. Bila pegawai telah mendapatka‘n kemampuan
kerja :yang diharapkan oleh organisasi, maka akan tercapai suatu kepuasan dalam
mengetjakan sesuatu yang menjadi tanggung jawabnya (House, Levanoni, Schuler,
1982 dalam Saks, 1995).

Kepuasan kerja akan dapat tercapai apabila terjadi sebuah kesesuaian dan
kemainpuan pegawai dalam melaksanakan tanggung jawab yang diberikan oleh para
mang er atau organisasi. Bila sudah terdapat suatu kemampuan kerja, maka akan dapat

dihindari suatu turn over (House, Levanoni, Schuler, 1982 dalam Saks, 1995).
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Hasil-hasil penelitian terdahulu sccara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

j | Tabel 2.3.

. Ringkasan Penelitian yang berhubungan dengan Variabel Kemampuan
- Kerja dengan Kepuasan Kerja

Judul (Pengarang, Tahun) Studi Alat Analisis Hasil

Lon,gitpdinai Field | Menguji hubungan | Multiple Kemampuan kerja
Investigation of the | Kemampuan kerja yang | Regression memiliki pengaruh
Modlerating and Mediating | dimiliki oleh para | Analysis signifikan terhadap
Effect ' of Self-Efficacy on | pegawai baru  dengan kepuasan kerja,
the Relationship Between | kepurasan  kerja  yang semakin tinggi
Training and Newcomer | dipeioleh mereka setelah kemampuan kerja yang
Adjustment (Alan M.Saks, | diberikan pelatihan. diakibatkan oleh
1990} - adanya pelatihan yang

; diberikan oleh

perusahaan maka akan
memberikan pengaruh
yang tinggi terhadap
kepuasan kerja para

pegawai.
Temporal Tempering: An Menguti hubungan antara | The Cox Adanya alasan individu
Event History Analysis of turnover dan kepuasan Regression meninggalkan

‘the Process of Voluntary kerja, kemampuan Model pekerjaan, tak
Tumover (Dickter, pengertian yang tinggi tercapainya kepuasan
Roznowski dan Hatrison, memiliki hubungan kerja karena sekarang
1996) : dengan performa kerja, kurang terwakili
pekerjaan mereka, tak
seperti tahun

sebelumnya.
Interactions Among Actual Mengetahui beberapa | Stata, the | Apabila beberapa
Ease-of-Movement faktor yang | statistical faktor tidak diberikan
Determinants and Job mempengaruhi  kepuasan | software fo | oleh perusahaan
Satisfaction in the Prediction | keria, antara lain | estimate  a | tethadap pegawainya,
of Voluntary Turngver pendidikan, rata-rata | proportional | dalam penelitian
(Charlie Trevor, 2001) - | pengangguran, hal yang | hazard rate | tersebut, akan tidak
‘ ' tak terduga (pemogokan, | model. tercapai kepuasan kerja

kehamilan, pemecatan).

Sumber: Data Sekunder
' Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini dimunculkan Hipotesis 3
|

yaitu: 1%e1nampuan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pengantar pos.

H3: ]I(emampuan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja pengantar pos.
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2.1.8. ﬁubllng;zun Penelitian Ini dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian terdahulu,
dengah menggabungkan beberapa variabel dari i)el1elitian terdahulu. Penelitian ini
hendak menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja, karena obyek
penehtrm ini adalah Pos Indonesia yang merupakan usaha jasa, dan sampelnya adalah
pengantar pos, sama seperti kebanyakan penelitian terdahulu yang mengambll obyek

rumah sakit dan sampelnya adalah juru rawat. Pengantar pos dan juru rawat adalah

sama-jsama sebagai ujung tombak pelaksana stratejik fungsional. Apabila kepuasan

ketja mereka tidak tercapai, maka akan membuat visi dan misi perusahaan tidak dapat

terwujud.

2.2, Model dan Kerangka Pemikiran Teoritis

Muara dari keseluruhan uraian di atas dinyatakan dalam Model dan
Kerangka Pemikiran Teoritis yang hendak dikembangkan lebih lanjut melalui
pen.elitian lapanigan dan kemudian dituangkan di dalam tesis. Model dan Kerangka

Pemikiran Teoritis yang hendak dikcmbangkan adalah seperti di bawah ini:
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Gambar 2.1
Model Pengaruh Perilaku Pimpinan, Komitmen Organisasi, dan Kemampuan
Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Perilaku
Pimpinan

Komitmen K(;gua'san
Organisasi er,|a!
—_-/
X2 Y

Kemampuan

Kerja

Sumber: Model yang dikembangkan dalam penelitian.
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Tabel 2.4
Penjelasan Kerangka Pemikiran Teoritis

No. Variabel ' Dimensi

1 | Perilaku Pimpinan 1.Kemampuan Memotivasi
- 2.Pengawasan
3.Komunikasi -
4.Toleransi Pimpinan
5.Persuasif/ajakan

2 | Komitmen Organisasi 1.Keinginan berbuat lebih

: 2.Kebanggaan pada organisasi
3.Loyalitas

4, Pemahaman tujuan organisasi
5.Kesesuaian tujuan organisasi

W

Kemampuan Kerja 1.Pengetahuan
2.Pengalaman

3.Pelatihan .‘

4 Kesehatan fisik dan mental
5.Dukungan sarana kerja

4 Kepuasan Kerja 1.Gaji \
s 2.Tanggung jawab pekerjaan
3.Potensi pengembangan diri

4 Relasi
5.Pengakuan dari pimpinan

Sumber: dikembangkan untuk tesis

2.3. Definisi Operasional Variabel
2.3.1.Perilaku Pimpinan

Dalam pene.litian ini yang dimaksud dengan perilaku pimpinan adalah suatu
sikab yang ada dalam diri pimpinan Sentral Pengolahan Pos Jalan Imam Barjo
Semarang yang nampak dalam hubungan dengan bawahan. Perilaku Pimpin.én
berperan penting dalam suatu organisasi (Sorentino,1992), dengan indikator-indikator
sebagai berikut:

1. Kemarapuan Memotivasi
2 Pengawasan

Komunikasi

LY
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: -n . . . [ . n mrﬁ»’!"’l . . o .
¢ .- 4% Toleransi Pimpinan~ 3 e =

h : 5 Pefsﬁeisif/aj'akah
2.3.2.Komitmen Organisasi

~ Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan komitmen organisasi adalah

tinglat kesetiaan atau loyalitas para pengantar pos ferhadap Senﬁal Pengola»lga_ﬁ, Eds '

Jalarl;:ﬁha._nx B;wjd"'Sé?narang (Baron & Greenbefg, 1990} dengan indikat_or-ind_ikator
s@bég%a.ill‘)érikﬁt:.; & Py o | N |
"'1. Keinginan berbuat lebih
2 Kebanggaan pada organisasi
3. Loyalitas
- 4. Kesesuzian nilai dan tujuan organisasi
5 Pemahamal-l'.ni.llaifggn tujuan
2;’3;3;Kemaﬁi1juaﬂ Kerja |
- Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan kerja adalah
kapa:ﬁitas para pengantar pos dalam melaksanakan tugas yang sesuai dengan tingkat
pengétalltlan,, leallian, dan pengalam.annya (Robins, 1996) yang ditandai | oleh
iﬂdikﬁtdr—indikator sébagai beri'kt-_lt: |
| 1 Pengetzllhﬁan
2. Pengalaman
- 3. Pelatihan
4 Kesehétan fisik dan m'enta;ll‘ i
5 Ijukungan sarana kerja
2.3.4.Keﬁuasan Kerja
. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kepuasan kerja adaiéh sesuatu

kesen:angan atau pernyataan emosional yang positif yang dihasilkan dari penghargaan

24




dari pimpinan $entral Pengolahan Pos Jalan Imam Barjo Semarang tempat pengantar

pos bekerja dan pengalaman ketja (Locke,1976 dalam Baron dan Greenberg, 1990)

yang ditandai oleh beberapa indikator sebagai berikut:

1.

2.

Gaji

Tanggung jawab pekerjaan
Potensi pengembangan diri
Relasi

Pengakuan dari pimpinan

25

(UPT-PUSTAK-URTIP)




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel Penelitian
3.1.1 Populasi |

Populasi adalah kumpuiaﬁ dari seluruh elemen sejenis tetapi dapat dibedakan
satu sama Jain. Perbedaan—perbedaan itu disebabkan karena adanya nilgi karakteristik
yang berlainan (Supranto, 2000, p.21). Unt_uk penelitian ini, populasi yang ditetapkan
adalah para Pegawai Pos (Pengantar Pos) di kantor Sentral Pengolahan Pos Semarang,
yang semuanya adalah pria. |
3.1.2 Sampel

Sampel .adalah sebagian dari populasi dimana karakteristik dari sampel
tersebut dapat mewakili populasi. Jika n adalah jumlah elemen sampel dan N adalah
jumlah elemen populasi, maka n < N (Supranto, 2000. p.22). Akan tetapi pada
penelitian ini teknik yang digunakan adalah sensus yaitu penentuan sampel yang
dilakukan secara diambil keseluruhan jumlah populasi, karena ju_mlaimya yang sangat
terbatas, yaitu hanya 106 orang.

Untuk penelitian ini populasi yang digunakan adalah Pegawai Pos (Pengantar
Surat Pos) di kantor Sentral Pengolahan Pos Séinarang b.erjumlah 106 orang. Dari

sejumnlah 106 orang yang termasuk dalam populasi penelitian, diambil seluruhnya.

3.2, Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data

Primer, yaitu yang diperoleh langsung dari responden di lapangan melalui kuesioner,
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untuk mengetahni perilaku pimpinan, komitmen organisasi, kemampuan kerjé dan
kepuasan kerja para pengantar pos.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data yang

i)

mempunyai hubungan langsung dengan masalah penelitian, dan dicatat .funtuk pertama
kalinya (Mzwzu‘ki, 2000, p.55). Dalarn penelitian ini pengumpulan data primer didapat
langsung dari responden di lapangan melalui kuesioner. Responden dalam penelitian
ini adalah para Pegawai Pos (Pengantar Surat Pos) di kantor Sentral Pengolahan Pos
Semarang.

Selain iw, juga ada kegiatan yang dinamakan studi pustaka, yaitu:
mengumpulkan bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian yang diperoleh dari
jurnal-jurnal, literatur-literatur serta sumber-sumber lain yang dapat dijadikan bahan

masukan untuk mendukung penelitian.

3.3. Metode Pengumpulan Data
Data dikmﬁpulkan melalui metode kuesioner yang diberikan kepada responden
berupa:

e Angket terbuka, yang berisikan beberapa pertanyaan ;entang data
demograﬁs, seperti usia, pangkat/golongan, pendidikan. terakhir,
lama/masa kerja sebagai pegawai pos, lama/masa kerja sebagai pengantar
pos, jumlah rata-rata surat yang diantar setiap hari kerja.

e Angket tertutup, untuk memperoleh data tentang dimensi-dimensi variabel

‘apa yang dipandang paling penting oleh responden. Untuk mengukur
jawaban dari pertanyaan dipergunakan skala dengan interval 1 - 10 (1 =

pernyataan negatif dan 10 = pernyataan positif).
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Untuk Xkategori pernyataan dengan jawaban dari sangat tidal: setuju sampai

pernyataan sangat setuju, bila dilihat dalam skema akan tampak sebagai berikut:

Sangat tidak setuju Sangat setuju

Dari skema diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

S sampa: dengan 1, adalah pernyataan cenderung ke arah Sangat Tidak Setuju.

6 sampai dengan 10, adalah pernyataan cenderung ke arah Sangat Setuju.

3.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang dipergunakan adalah kuantitatif’ deskriptif dengan uji

statistik. Pilihan jawaban atas pertanyaan menggunakan skala 1 s/d 10.

3.4.1, Uji Validitas

Uji validitas diperlukan untuk mengukur seberapa sah atau valid atau tidaknyz;
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertayaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi uji
validitas adalah untuk menguku.r apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah

dibuat benar-benar dapat mengukur apa yang hendak diukur (Ghozali, 2001). Rumus
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yang dipakai adalah (Djamatuddin, dalam Singarimbun, 1989) yang dapat kita lihat
sebagai berikut: ' '

nZxy — (Zx) (Xy)
I‘ . 11 1 vt o e o o e i e

J [ nEx? - (Zx)]? [nZy? - (EyZO].

I'm = koefisien korelasi antara item dengan total skor

Xx == Skor pertanyaan yang dihitung validitasnya

Yy = jumlah skor untuk variabel yang terdiri dari beberapa komponen
pertanyaan

n = jurmlah sampel
3.4.2. Uji Reliabilitas

Uji Reli;bilitas adalah untuk mengukur suatu kusioner yang merupakan
indikator dari variabel/konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel bila jawaban
seseorang terhadap pertanyéan adalah relatif konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali,
2001). Tiap pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui nilai suatu variabel dianggap
sebagai belahannya. Selanjutnya dilakukan optimasi keseluruhan test dengan

menggunakan koefisien alpha yang dikemukakan Gronbach dengan rumus:

4 e e A Ll -

[ J S 282Y]
a P

‘_J -1 S?

S$?X = Varian skor subyek pada keseluruhan test yang terdiri dari beberapa
Pernyataan
S2YJ = Varian skor subyek pada belahan ke- J dimana J=1,23,...... J

0. = Koefisien reliabilitas alpha
Nilai koefisien alpba ini harus setinggi mungkin atau sekitar 0,9 (Bjoddy, 2000) -

3.4.3. Uji Penyimnpangan Asumsi Klasik
Buagian penting dari prosedur statistik mengenai model dari data adalah

menetapkan seberapa baik model tersebut secara nyata cocok (goodness of fit),
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sekaligus mendeteksi kemungkinan pelanggaran asumsi yang diperlukan dalam data
yang dianalisis. Untuk itu ada tiga formula yang dipergunakan, yaitu:
a. Uji Multikolincaritas

Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regresi ditem;kan adanya
korelasi antar var_iabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdépat problem
multiko_linearitas. Adapun pedoman untuk suatu model regresi bebas multikolinearitas

adalzh koefisien korelasi antar variabel independen harus tidak tinggi (Ifnam Ghozali,

2001: 63).

b. Uji Heteroskedastisitas

.Uji ini untuk melihat adanya penyebaran dari variabel-variabel. Selain itu
untuk mengﬁji apakah pada suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan
residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual dari
suatu pengamatan lain tetap maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah apabila fidak terjadi heterokedastisitas. Untuk dapat melihat adanya
heteroskedasisitas dapat dilihat dari relasi Spearman terhadap residualnya. Apabila
korelasi Spearman mendekati nol dam menjauhi satu maka tidak terjadi

heteroskedatisitas.

¢. Uji Autokorclasi .

Untuk mengetahui ada atau tidak autokorelasi maka digunakan uji Durbin Watson

(DW). Untuk mengaplikasi uji DW maka langkah-langkah yang perlu dilakukan

" adalah:

a. Melakukan regresi atau estimasi dengan menggunakan model empiris yang
sedang diamati, kemudian hitung nilai residual Lt

b. Hitung nilai DW statistik, di mana nilai DW statistik terletak di antara 0 dan 4.
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Denpan mempergunakan formulasi persamaan perbandingan nilai DW statistik
dengan nilai DW tabel déngan pedoman berikut ini: |
~a.1.Tolak hipotesis 0 yang menyatakan tidak ada autokorelasi positif, bila nilai
DW statistik terletak di antara 0 <d <du
5.2. Ra;o,u-ragu tidak ada autokorelasi positif bila dt <d <du
a.3. Tolak hipotesis nol yang menyatakan tidak ada autokorelasi- negatif, bila
nilai DW statistik terletak di antara4 —dt<d <4
a.4. Ragu-ragu tidak ada autokorelasi negatif apabila 4 — du <d 4 - dt
a.5. Terima hipotesis nol yang menyatakan tidak ada autokorelasi positif
ataupun autokorelasi negatil bila nilai DW statistik terletak di antara
du<d <4 - du.-
3.4.4. Analisis Regl.‘esi
Analisis regresi dipergunakan untuk melihat bagaimana pengaruh dari variabel
bebas’ terhadap variabel terikat. Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan
beberapa model variasi pemisahan suatu pengélompokan varibel bebas dengan
memakai model yang paling tepat.
¥ =a+plX1+p2X2+ B3 X3
Y = Kepuasan kerja
X1 = Perilaku pimpinan
X2 = Komitmen organisasi
X3 = Kemampuan kerja

o = intercept
B1, (2, B3 = Koefisien X1, X2, X3

Dari hasil uji regresi yang didapat dilakukan pengujian untuk mengetahui

apakah koefisien regresi yang diperoleh mempunyai pengaruh yang signifikan atau

tidak, dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya. Dalam penelitian ini untuk

men;zuji hipotesis digunakan:
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H 1 : Uji statistik untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas (X1, X2,
X3 ) terhadap variabel terikat (Y). Tahapan pengujian adalah sebagai berikut:
a, Menentukan formula hipotesis secara statistik yang diuji dalam bentuk: |
Ho:pl=§2=0 : '
Artinya apakah variabel bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel terikat secara simultan.
Ha : Bl# B2 # 0. Artinya apakah semua variabel bebas secara simulian

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.

b. Menentukan I hitung

Dengan tingkat keyakinan (level of significancy) 5% atau alpha 0,05 d;n. degree of
freedom df = n - k — 1 akan diperoleh nilai F tabel. Kemudian membandingkan
dengan nilai F hitung yang diperoleh untuk menentukan apakah pengaruhnya
signifikan atau tidak. Bila ‘F hitung > F tabel maka Ho dinyatakan ditolak atau Ha

diterima. Bila F hitung < F tabel maka Ho dinyatakan diterima atau Ha ditolak. Rumus

yang dipakai adalah (Gujarati, 1995):

Rxt | (n—k)

‘Fhitung = —-~mesemm X ==mmmmmeeee-

(1 --R2xt) k-1)
R2xt = nilai R? dari hasil estimasi regresi parsial variabel penjelas

n = juralah data (observasi)
k = jumlahvariabel penjelas (tidak termasuk konstanta)
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3.4.5. Uji Signﬁi:'ikansi Ujit)

Uji signifikansi (uji t) a&alah untuk menguji seberapa signifikan tiap-tiap
variabel penjelas terhadap variabel terikat. Variabel penjelas atau variabel bebas
dikatakan signifikan terhadap variebel terikat apabila t hitung > t tabel. Rumus yang

dipakai adalah (Gujarati, 1995) seperti berikut ini:

Rt x ¥ (n—k)
th=

v (1-R2t)

Rxt = nilai koefisien regresi parsial variabel penjelas
Rt = nilai R? dari hasil estimasi regresi parsial variabel penjelas
N = jumlah data (observasi) '

k= jumlah variabel penjelas (tidak termasuk konstanta)

3.4,6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini diperlukan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel teriikat. Nilai koefisen determinasi adalah di antara 0
dan 1. Nilai R* yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat sangét terbatas, Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-

variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel terikat (Ghozali, 2001).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Sentral Pengolahan Pos Jalan Imam Barjo Semarang
4.1.1. Sejarah Singkat

Sejarah Sentral Pengolahan Pos Jalan Imam Barjo Semarang adalah kantor pos
yang khusus melaksanakan fungsi pos sebagai sentral pengolahan surat dan
bungkusan pos (termasuk juga paket dan logistik) baik yang masuk dari Semarang dan
sekitarnya yang dikirimkan menuju ke seluruh penjuru nusantara ataupun hanya lokal
Semarang, maupun' pendistribusian dari seluruh nusantara ke daerah lokal Semarang.
Jadi kantor pos ini hanya menjadi kantor tukar dan distribusi pos yang memiliki

petugas antaran. Bermula didirikan sebagai kantor Wilpos Jawa Tengah tahun 1971

_kemudian beralih menjadi kantor sentral pengolahan pos semenjak 27 September 1991

seiring dengan berkembangnya daerah dan luas antaran di Jawa Tengah juga semakin
padatnya surat, bungkusan pos dan penanganan pos lain yang, maka dibentuklah
sebuah kantor yang khusus menangani antaran dan distribusi yang kemudian
dinamakan Sentral Pengolahan Pos jalan Imam Barjo Semarang.
4.1.2.Profil dan Identitas

a. Narna kantor: Sentral Pengolahan Pos Semarang

b. Kelas kuntor: III

c. Status kepemilikan: Negara, PT.Pos Indonesia

d. Jumlah karyawan: 246 (seluruh)

e. Jumlah pengantar pos: 106
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